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Abstract

This study aims to analyze the role of character education in maintaining adolescent mental health amidst the
challenges of the modern era. Character education not only functions to shape positive attitudes and behaviors,
but also offers support in strengthening adolescent mental resilience against psychological pressures such as
academic pressure, the influence of social media, and rapid social change. The background of this study is
considered important because it demonstrates the need to improve understanding of adolescent mental health
issues and the role of education in encouraging the continuous strengthening of values and character. This
study uses a qualitative approach with a literature study method, namely through the collection and analysis
of various literature sources such as books, scientific journal articles, and previous research results relevant to
character education and adolescent mental health. Research results show that character education contributes
to improving adolescents' ability to control themselves, develop a sense of responsibility, demonstrate empathy,
and effectively manage emotions and stress. Furthermore, character education also acts as a preventative
measure to reduce the risk of mental health problems. However, implementing character education in the
modern era faces challenges, primarily due to the influence of the digital environment and the lack of consistency
in its application in educational settings. Therefore, character education plays a crucial role in maintaining
adolescent mental health through integrated, contextual learning strategies that respond to the dynamics of
modern developments.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan karakter dalam menjaga kesehatan
mental remaja di tengah tantangan zaman modern. Pendidikan karakter bukan hanya berfungsi
untuk membentuk sikap dan perilaku yang positif, tetapi juga menawarkan dukungan dalam
memperkuat ketahanan mental remaja terhadap tekanan psikologis seperti tekanan akademik,
pengaruh media sosial, serta perubahan sosial yang terjadi dengan cepat. Latar belakang penelitian
ini dipandang penting karena menunjukkan kebutuhan akan peningkatan pemahaman mengenai
masalah kesehatan mental remaja dan peran pendidikan dalam mendorong penguatan nilai dan
karakter secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi pustaka, yaitu melalui pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur seperti buku,
artikel jurnal ilmiah, serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan pendidikan karakter dan
kesehatan mental remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan remaja dalam mengendalikan diri, memiliki sikap tanggung
jawab, menunjukkan empati, serta mengelola emosi dan stres secara efektif. Selain itu, pendidikan
karakter juga bertindak sebagai upaya pencegahan untuk mengurangi risiko munculnya masalah
kesehatan mental. Namun, penerapan pendidikan karakter di era modern menghadapi tantangan,
terutama karena pengaruh lingkungan digital dan kurangnya konsistensi dalam penerapannya di
lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan karakter memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan mental remaja dengan strategi pembelajaran yang terintegrasi, kontekstual, serta
mampu merespons dinamika perkembangan zaman.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kesehatan Mental, Remaja, Era Modern
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Pendahuluan

Di era modern yang ditandai dengan serangkaian tantangan psikososial yang
kompleks, kesehatan mental remaja menjadi perhatian utama dalam diskursus
pendidikan. Pendidikan karakter berperan penting dalam pengembangan mental dan
emosional generasi muda. Pendidikan karakter tidak hanya memberikan landasan
moral, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang krusial untuk resilien
terhadap tekanan kehidupan. Pendidikan karakter mendorong pembelajaran
keterampilan seperti empati, manajemen emosi, dan kerjasama, yang merupakan
elemen penting dalam perkembangan kesehatan mental positif. Intervensi yang fokus
pada ketahanan dapat mengurangi risiko masalah kesehatan mental di kalangan
remaja. Pendidikan karakter dapat membentuk generasi yang berkualitas dan
berkontribusi dalam mencegah perilaku menyimpang pada remaja, termasuk di
dalamnya masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi.

Remaja menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan kesehatan
mental, termasuk efek dari perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan tekanan
akademis yang semakin meningkat. Pendidikan karakter berfungsi untuk
membangun nilai-nilai positif, seperti tanggung jawab, empati, dan disiplin, yang
esensial untuk pengembangan psikologis remaja. Melalui pengenalan nilai-nilai ini,
pendidikan karakter dapat memberikan remaja alat untuk mengenali dan mengatasi
masalah emosional yang dihadapi. Misalnya, program pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam kurikulum sekolah dapat meningkatkan kepedulian dan
dukungan sosial di kalangan siswa, yang telah terbukti berdampak positif pada
kesehatan mental (Darling et al., 2021).

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
kesehatan mental remaja, terutama di era modern yang ditandai oleh kompleksitas
dan dinamika sosial yang terus berubah. Dalam konteks ini, pendidikan karakter
tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk membangun moral dan etika, tetapi juga
sebagai alat vital untuk mencegah masalah kesehatan mental di kalangan remaja. Hal
ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa banyak remaja menghadapi
tantangan besar dalam mempertahankan kesehatan mental mereka, yang
diindikasikan oleh meningkatnya prevalensi gangguan mental seperti kecemasan dan
depresi selama masa-masa sulit seperti pandemi COVID-19, di mana data
menunjukkan peningkatan signifikan dalam gejala depresi dan kecemasan pada
remaja (Racine et al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan karakter yang dilakukan
secara sistematis dapat menjadi bekal bagi remaja untuk mengembangkan ketahanan
mental dalam menghadapi berbagai tekanan.

Selain itu, penerapan pendidikan karakter di sekolah juga berfungsi sebagai
langkah pencegahan terhadap masalah kesehatan mental. Pendekatan ini
menunjukkan efektivitas dalam menurunkan kasus perilaku menyimpang dan
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meningkatkan kemampuan adaptasi remaja terhadap tekanan (Aziz et al., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis karakter dapat membantu remaja
mengembangkan kedewasaan emosional yang lebih baik, sehingga mereka lebih
mampu menangani stres dan tantangan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari
(Octahabriansyah & Mustofa, 2023). Oleh karena itu, pendidikan karakter bukan
hanya berfokus pada pembentukan perilaku baik, tetapi juga pada peningkatan
kesehatan mental yang holistik bagi remaja.

Pendidikan karakter juga berfungsi sebagai alat preventif terhadap masalah
kesehatan mental yang semakin umum di kalangan remaja. Menurut penelitian,
sekitar satu dari sepuluh anak dan remaja mengalami masalah kesehatan mental yang
memerlukan intervensi. Dengan memasukkan nilai dan etika dalam kurikulum,
remaja lebih dipersiapkan untuk mengenali dan menangani perasaan mereka, serta
membantu teman sebaya mereka dalam keresahan mental. Pendidikan karakter yang
didasari pada pengetahuan kesehatan mental, memungkinkan remaja untuk lebih
memahami gejala dan urgensi mencari bantuan (Velasco et al.,, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya sekadar membentuk sikap
moral, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental yang
lebih baik di kalangan remaja.

Implementasi pendidikan karakter yang efektif dapat membantu mencegah
masalah kesehatan mental dengan membekali remaja dengan keterampilan sosial dan
emosional yang diperlukan untuk menghadapi tekanan hidup. Program-program
pendidikan yang terintegrasi, yang mengedepankan kebiasaan positif, empati, dan
kolaborasi, bisa mendorong remaja untuk lebih terbuka dalam membicarakan
perasaan dan masalah yang mereka hadapi. Hal ini penting karena penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya dukungan sosial dan keterampilan mengatasi
masalah dapat memperburuk kondisi kesehatan mental remaja. Sebagai contoh,
keterlibatan siswa dalam kegiatan yang berfokus pada pengembangan diri dan
hubungan interpersonal di sekolah dapat mengurangi risiko masalah kesehatan
mental, seperti yang ditunjukkan oleh hubungan positif antara penggunaan layanan
kesehatan mental di sekolah dan hasil pendidikan (Kang-Yi et al., 2023).

Namun, tantangan implementasi pendidikan karakter di era modern tidak dapat
diabaikan. Sekolah-sekolah sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya yang
signifikan, terutama di daerah-daerah yang kurang terlayani, sehingga menyulitkan
mereka untuk memberikan layanan kesehatan mental yang memadai dan
implementasi kurikulum karakter yang holistik (Lawson & Azad, 2024). Selain itu,
stigma yang melekat pada kesehatan mental juga merupakan hambatan besar yang
dapat menghalangi remaja dari mencari bantuan yang mereka perlukan. Dalam
konteks ini, kolaborasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam mendukung kesehatan
mental remaja sangat penting. Melalui pengembangan program-program yang
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melibatkan orang tua, pendidik, dan masyarakat luas, pendidikan karakter dapat
diperkuat dan menjadi lebih relevan dengan tantangan yang dihadapi remaja saat ini
(Aliim & Darwis, 2024).

Dengan memanfaatkan pendidikan karakter untuk mencegah masalah
kesehatan mental dan mengatasi tantangan dalam implementasinya, kita dapat
mewujudkan generasi remaja yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga
matang secara emosional dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan baik.
Oleh karena itu, penting bagi sistem pendidikan untuk mengintegrasikan pendidikan
karakter dengan pendekatan yang inovatif, misalnya dengan memanfaatkan
teknologi untuk mengembangkan program-program yang mendukung interaksi
sosial yang positif (Schnitker et al., 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pendidikan karakter
dalam menjaga kesehatan mental remaja, mengeksplorasi strategi yang dapat
diterapkan untuk memperkuat pendidikan karakter, serta mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya di era digital ini. Dengan
memahami hubungan antara pendidikan karakter dan kesehatan mental, diharapkan
dapat dirumuskan langkah-langkah yang efektif untuk mendukung kesejahteraan
remaja di tengah gempuran modernitas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Data yang diperoleh berasal dari analisis berbagai literatur yang
relevan, seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen
kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan kesehatan
mental remaja. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bersifat konseptual dan
analitis, fokus pada pengembangan teori, tinjauan temuan sebelumnya, serta sintesis
informasi untuk memahami peran pendidikan karakter dalam menjaga kesehatan
mental remaja di era modern (Maghfiroh et al., 2024) (Zulfahji, 2025).

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, yaitu dengan membaca,
mengklasifikasikan, dan menyintesis informasi yang berasal dari berbagai sumber
untuk mencapai kesimpulan yang utuh. Proses ini mencakup identifikasi tema utama,
pemetaan hubungan antara pendidikan karakter dengan kesehatan mental, serta
pengupasan tantangan dan strategi dalam menerapkan pendidikan karakter di masa
kini. Dengan metode ini, penelitian berhasil memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai kontribusi pendidikan karakter terhadap kesehatan mental
remaja dan memberikan dasar teoritis yang kuat bagi pembentukan kebijakan serta
praktik pendidikan di masa depan.
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Hasil dan Pembahasan
A.Peran Pendidikan Karakter terhadap Kesehatan Mental Remaja

Pendidikan karakter memainkan peran krusial dalam mendukung kesehatan
mental remaja dengan menciptakan landasan yang positif bagi perkembangan
emosional dan sosial mereka. Dalam konteks remaja, terdapat hubungan yang kuat
antara pendidikan karakter dan pengurangan masalah kesehatan mental. Program-
program yang diimplementasikan di sekolah-sekolah di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah menunjukkan bahwa pendidikan karakter
yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah dapat menghasilkan peningkatan
signifikan dalam kesejahteraan emosional siswa, serta mengurangi gejala depresi dan
kecemasan. Pendidikan karakter tidak hanya meningkatkan keterampilan coping dan
resiliensi tetapi juga menciptakan lingkungan yang suportif, di mana remaja merasa
aman untuk mengekspresikan perasaan mereka (Marinucci et al., 2022).

Kehadiran pendidikan karakter dalam kurikulum pendidikan berfungsi untuk
membangun ketahanan mental yang kuat. Dalam kajian dikemukakan bahwa
individu yang mampu menghadapi dan beradaptasi terhadap stres mempunyai
tingkat kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan mereka yang merasa tidak
berdaya dalam menghadapi tantangan. Selain itu, pengalaman paparan terhadap
peristiwa traumatis, seperti pandemi COVID-19, menunjukkan bahwa remaja dengan
pendidikan yang rendah mengalami masalah kesehatan mental yang lebih signifikan
karena kurangnya kemampuan untuk pulih dari situasi darurat (Liang et al., 2020).
Oleh karena itu, pendidikan karakter yang mengajarkan remaja untuk membangun
resiliensi dan mengembangkan strategi coping yang sehat sangatlah penting.

Salah satu aspek penting dari pendidikan karakter adalah penguatan
kemampuan individu dalam mengelola stres dan mengembangkan sikap positif, yang
terkait dengan nilai-nilai karakter. AQ (Adversity Quotient) yang tinggi
memungkinkan remaja untuk menjadi lebih resilien dalam menghadapi kesulitan,
yang merupakan faktor kunci dalam menjaga kesehatan mental. Dengan menerapkan
nilai-nilai karakter seperti empati, tanggung jawab, dan kejujuran, remaja diharapkan
mampu berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka dengan lebih efektif dan tidak
mudah terpengaruh oleh tuntutan negatif (Sembiring & Hermanto, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak hanya berperan dalam
pengembangan moral, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan psikologis
remaja.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara remaja
laki-laki dan perempuan dalam merespon pendidikan karakter serta dampaknya
terhadap kesehatan mental. Remaja perempuan cenderung lebih berdampak negatif
terhadap kesehatan mental mereka sebagai akibat dari kurangnya keterampilan sosial
dan pengalaman kekerasan antarpribadi (Racine et al.,, 2021). Oleh karena itu,
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program pendidikan karakter yang dirancang dengan memperhatikan perbedaan
gender dapat lebih efektif dalam mencapai hasil yang positif dalam kesehatan mental.
Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dalam
kegiatan sosialisasi yang positif, termasuk dalam pendidikan karakter dan pelayanan
sosial, lebih mungkin untuk mengalami perbaikan dalam kesejahteraan mental
mereka (Amu et al., 2020; Leventhal et al., 2022) .

Tidak hanya itu, pendidikan karakter juga memiliki implikasi yang lebih luas
dalam mengurangi stigma terkait kesehatan mental di kalangan remaja. Dengan
menyediakan informasi dan pendidikan mengenai kesehatan mental dalam konteks
pendidikan karakter, sekolah dapat membantu mengurangi stigma, meningkatkan
literasi kesehatan mental, dan memfasilitasi akses remaja terhadap layanan dukungan
psikologis yang diperlukan. Dalam banyak kasus, stigma terkait kesehatan mental
menghalangi remaja untuk mencari bantuan, dan pendidikan karakter yang inklusif
serta berbasis komunitas dapat berperan penting dalam mengubah narasi ini (Amu et
al., 2020; Marinucci et al., 2022).

Pendidikan karakter juga dapat membantu remaja untuk menghindari perilaku
berisiko, yang sering kali berkorelasi dengan masalah kesehatan mental. Penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
positif, yang seringkali mencakup unsur-unsur pendidikan karakter, cenderung
memiliki hasil pendidikan yang lebih baik dan lebih sedikit terlibat dalam perilaku
menyimpang. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan positif melalui
pendidikan karakter, remaja dapat meningkatkan keterhubungan sosial mereka, yang
pada gilirannya berkontribusi pada kesehatan mental yang lebih baik.

Pendidikan kesehatan yang ditujukan untuk remaja juga harus mencakup aspek
pendidikan karakter sebagai bagian integral dari program kesehatan mental.
Misalnya, program berbasis nilai dapat mendukung pengembangan identitas diri
positif di kalangan remaja, yang terbukti mengurangi risiko timbulnya gangguan
mental (Sarfika et al., 2024). Dalam studi yang dilakukan, terlihat bahwa remaja yang
mendapatkan pendidikan keterampilan hidup dan dukungan emosional memiliki
tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang
tidak mendapatkannya (Sarfika et al., 2023).

Selain itu, efek jangka panjang dari pendidikan karakter dalam konteks
kesehatan mental juga sangat signifikan. Ketika remaja dididik untuk
mengembangkan nilai-nilai positif seperti empati, toleransi, dan rasa tanggung jawab,
mereka tidak hanya akan berkontribusi terhadap lingkungan sosial yang lebih baik
tetapi juga memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengembangkan keterampilan
psikologis yang kuat saat mereka memasuki kehidupan dewasa (Leventhal et al.,
2022) . Sejalan dengan hal ini, penelitian menunjukkan bahwa remaja yang terlibat
dalam perkembangan karakter yang positif melalui program-program resilien di
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sekolah lebih mampu mengatasi tantangan hidup, termasuk tekanan akademik dan
sosial yang mungkin memicu masalah kesehatan mental (Beenen et al., 2023).

Pendidikan karakter dapat menciptakan kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya kesehatan mental di kalangan remaja. Misalnya, ketika remaja
didedikasikan untuk belajar mengenai kesehatan mental dan empati, mereka akan
lebih mampu mengenali dan mendukung teman-teman mereka yang mungkin
mengalami masalah kesehatan mental. Intervensi berbasis sekolah yang melibatkan
pendidikan karakter memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi kesehatan
mental di kalangan remaja dan mengurangi stigma yang berkaitan dengan pencarian
bantuan (Rikard-Bell et al., 2022). Dengan cara ini, pendidikan karakter tidak hanya
membentuk karakter, tetapi juga berfungsi sebagai alat pencegahan yang efektif
terhadap masalah kesehatan mental.

Selanjutnya, lingkungan sosial yang positif dan dukungan dari orang tua serta
pendidik juga memainkan peran krusial. Upaya untuk meningkatkan komunikasi
antara orang tua dan anak melalui pendidikan karakter dapat memperkuat hubungan
keluarga yang pada gilirannya mempengaruhi kesehatan mental remaja secara positif
(Melina & Herbawani, 2022). Program intervensi seperti seminar dan workshop yang
melibatkan orang tua dan remaja terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan dalam menangani masalah kesehatan mental (Sarfika et al., 2024).

Peran pendidikan karakter dalam mendorong kesehatan mental remaja sangat
krusial dan multidimensional. Melalui integrasi nilai-nilai karakter dalam pendidikan
formal dan informal, remaja dapat lebih siap menghadapi tantangan hidup serta
mengembangkan kemampuan untuk menjaga kesehatan mental mereka. Oleh karena
itu, kolaborasi antara institusi pendidikan, keluarga, dan masyarakat sangat
dibutuhkan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan karakter
dan kesehatan mental remaja yang optimal.

Pendidikan karakter berfungsi sebagai pendekatan intervensi penting yang
dapat membantu meningkatkan kesehatan mental remaja dengan cara yang
multifaset. Melalui penguatan nilai-nilai sosial, penciptaan lingkungan pendukung,
dan pengurangan stigma, pendidikan karakter tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial remaja tetapi juga memainkan peran kritis dalam
membentuk masa depan yang lebih sehat secara mental bagi generasi muda (Amu et
al., 2020; Leventhal et al., 2022).

B. Pencegahan Masalah Kesehatan Mental melalui Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah
masalah kesehatan mental, terutama di kalangan remaja dan anak-anak. Dalam
konteks pendidikan, karakter dilihat sebagai pengembangan nilai-nilai moral dan
sosial yang dapat meningkatkan ketahanan mental peserta didik, mendukung
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kesejahteraan psikologis, dan mengurangi risiko timbulnya masalah kesehatan
mental. Intervensi berbasis sekolah yang melibatkan pendidikan kesehatan dan
pengembangan karakter terbukti efektif dalam mencegah berbagai isu seperti
perundungan dan masalah kesehatan mental lainnya pada remaja. Selain itu,
pendidikan kesehatan yang mencakup pemahaman tentang bahaya stres dan cara
menghadapinya juga berperan penting dalam membangun ketahanan di kalangan
siswa (Putri et al., 2023).

Lebih lanjut, pendidikan karakter dapat membantu membangun ketahanan atau
‘adversity quotient’ siswa, yang berfungsi sebagai mekanisme perlindungan terhadap
masalah kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan (Adha & Wantini, 2024;
Farid & Rugaiyah, 2023). Menurut penelitian, pembelajaran yang mengedepankan
nilai-nilai karakter, seperti disiplin, kejujuran, dan kerja sama, berkontribusi untuk
menciptakan iklim sosial yang mendukung kesehatan mental serta kesejahteraan
individu (Kamaruddin et al., 2023). Dengan mempromosikan perilaku positif dan
memupuk hubungan sosial yang sehat, pendidikan karakter berperan penting dalam
mencegah terjadinya masalah psikologis di kalangan pelajar.

Selain itu, program mindfulness dalam sekolah telah menunjukkan efisiensi
yang menjanjikan dalam membantu siswa mengelola stres dan meningkatkan
kesejahteraan mental mereka. Keterlibatan guru dalam pendidikan kesehatan mental,
juga menyiratkan bahwa penguatan kompetensi guru dapat mengurangi stigma
terkait masalah kesehatan mental serta meningkatkan efektivitas pencarian bantuan.
Dengan mengedukasi guru dan siswa mengenai pentingnya kesehatan mental,
mereka lebih mampu mengidentifikasi dan menangani masalah yang muncul,
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih mendukung dan sehat secara mental
(Darling et al., 2021).

Situasi kesehatan mental semakin mendesak untuk diperhatikan, terutama
selama dan setelah pandemi COVID-19, yang telah memicu peningkatan kecemasan
dan tekanan pada siswa. Penutupan sekolah dan transisi belajar dari rumah
berdampak negatif pada kesehatan mental anak-anak dan remaja, dengan banyak
yang mengalami ketidakstabilan emosi dan kesulitan dalam bersosialisasi (Sahu,
2020; Widianti et al., 2022). Dalam rangka memitigasi dampak ini, pendekatan
pendidikan karakter yang mencakup dukungan sosial dan emosional, serta
keterlibatan orang tua, sangat diperlukan untuk menjamin keberlangsungan proses
pendidikan yang berdampak positif pada kesehatan mental siswa (Cowie & Myers,
2020).

Sekolah juga perlu berperan aktif dalam mendeteksi dini masalah kesehatan
mental melalui program kesehatan mental yang terstruktur (Sirait et al., 2020).
Melibatkan konselor sekolah yang terlatih dalam memberikan intervensi yang tepat
dan spesifik membantu siswa mengatasi tantangan psikososial yang mereka hadapi
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(Moesarofah, 2023). Dalam hal ini, kurikulum pendidikan perlu mencakup pelajaran
yang mendukung keterampilan sosial emosional, di mana siswa dapat belajar tentang
pengelolaan stres dan peningkatan komunikasi yang efektif (Oktavian & Hasanah,
2021). Secara keseluruhan, upaya sistematik untuk menerapkan pendidikan karakter
harus mampu membantu siswa tidak hanya dalam pengembangan akademis, tetapi
juga dalam membangun kepercayaan diri dan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan yang nyata (Saputra & Suryadi, 2022).

Implementasi pendidikan karakter juga berfokus pada aspek pengenalan literasi
kesehatan mental di lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan banyaknya anak yang
mengalami masalah kesehatan mental tidak mendapatkan bantuan yang memadai,
terutama di negara yang sedang berkembang. Melalui intervensi yang menyeluruh,
di mana guru dan orang tua terlibat, dapat meningkatkan kemampuan anak untuk
mengenali tanda-tanda dan gejala masalah kesehatan mental serta cara untuk mencari
bantuan. Di Indonesia, pendekatan penguatan pendidikan karakter sejalan dengan
kebijakan yang mendukung harmonisasi antara pikiran, hati, dan tindakan,
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga kuat
dalam aspek emosional dan sosial (Kamelia et al., 2023).

Menerapkan pendidikan karakter yang fokus pada peningkatan literasi
kesehatan di sekolah dapat memberikan siswa keterampilan yang diperlukan untuk
mengidentifikasi dan mengatasi isu kesehatan mental. Pendidikan yang berfokus
pada kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas berpotensi memperkaya
pengalaman belajar siswa, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan psikologis yang sehat. Hal ini sejalan dengan ide bahwa pendidikan
sekolah harus mencakup komponen literasi kesehatan untuk memfasilitasi
pengembangan keterampilan yang berhubungan dengan kesejahteraan mental.
Pembentukan ikatan antara siswa, guru, dan orang tua melalui kegiatan yang
berorientasi pada karakter dan kesehatan dapat menciptakan atmosfer positif yang
memberi ruang bagi dialog terbuka mengenai masalah kesehatan mental yang
seringkali dianggap tabu (Maheshwari et al., 2021).

Selain itu, kerjasama antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat sangatlah
penting. Untuk memaksimalkan efek dari pendidikan karakter, masyarakat harus
dilibatkan dalam mendukung siswa, baik melalui program edukasi maupun advokasi
kesehatan mental (Karisma et al., 2024). Misalnya, melalui kerja sama dalam
penyuluhan kesehatan mental, masyarakat dapat membantu menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung bagi siswa yang mengalami masalah kesehatan
mental (Khairat et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan karakter bukan hanya
menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi merupakan kolaborasi multisektoral yang
memerlukan partisipasi semua elemen dalam komunitas.
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Penelitian lebih lanjut juga menunjukkan pentingnya pemodelan karakter
melalui pengalaman langsung dan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa diajak
untuk berpartisipasi dalam proyek yang membangun keterampilan sosial (Meliani &
Sati, 2023). Teknik ini meningkatkan kemandirian dan kreativitas siswa, serta
mendorong mereka untuk mengembangkan rasa empati dan kepedulian kepada
sesama, yang merupakan faktor penting dalam pencegahan masalah kesehatan
mental. Dengan adanya dukungan dari lingkungan sosial, baik di keluarga maupun
di sekolah, diharapkan anak-anak ini memiliki landasan yang kuat untuk
menghadapi tekanan masa remaja dan mampu menjaga kesehatan mental mereka
secara optimal.

Dalam era modern ini, pendidikan karakter menjadi lebih relevan dan penting
sebagai alat pencegahan masalah kesehatan mental. Integrasi nilai-nilai karakter
dalam pendidikan dapat memberikan siswa keterampilan dan ketahanan yang
dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan psikososial serta membangun
kesehatan mental yang baik. Melalui kerja sama antara sekolah dan masyarakat, serta
dukungan yang terus menerus, kita dapat menciptakan generasi muda yang lebih
sehat secara mental dan emosional.

Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan pendekatan kesehatan mental
membuktikan diri sebagai strategi penting dalam pencegahan masalah kesehatan
mental di kalangan anak-anak dan remaja. Melalui penguatan nilai-nilai karakter,
penyediaan pengetahuan, dan pembentukan lingkungan yang mendukung,
diharapkan akan tercipta generasi yang lebih resilient dan mampu menghadapi
tantangan hidup dengan lebih baik, terhindar dari potensi masalah mental di masa
depan (Hidayat & Rozak, 2021).

Oleh karena itu, integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah bukan
hanya inovasi, tetapi juga suatu kebutuhan untuk memastikan bahwa generasi
mendatang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki kesejahteraan
mental yang baik. Melalui upaya ini, kita tidak hanya menyediakan pendidikan yang
berkualitas tetapi juga membangun masyarakat yang lebih sehat dan berdaya saing
di masa depan.

C. Tantangan Implementasi Pendidikan Karakter di Era Modern

Pendidikan karakter di era modern menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks seiring dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang cepat. Di
tengah arus globalisasi, pendidikan karakter tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan individu yang beretika dan berakhlak, tetapi juga untuk
mempersiapkan siswa agar mampu beradaptasi dengan lingkungan yang beragam.
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif harus dilakukan
dengan pendekatan yang mempertimbangkan konteks lokal dan nilai-nilai budaya
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(Belinda & Halimah, 2023; Herlina et al., 2024). Hal ini terutama relevan di Indonesia,
di mana keragaman budaya dan agama menciptakan tantangan tersendiri dalam
implementasi pendidikan karakter yang universal dan inklusif.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan karakter adalah pengaruh negatif
dari teknologi dan media sosial. Banyak remaja yang terjebak dalam perilaku
menyimpang sebagai dampak dari kurangnya bimbingan nilai-nilai karakter yang
kuat (Muassomah et al., 2020). Kurangnya profesionalisme dan semangat di kalangan
guru juga berdampak pada efektivitas penerapan pendidikan karakter di sekolah.
Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan keterlibatan
orang tua dan masyarakat dalam penguatan pendidikan karakter agar dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran karakter yang efektif
(Sagala et al., 2024).

Implementasi pendidikan karakter di era modern merupakan suatu tantangan
signifikan yang menuntut respons yang adaptif dan inovatif dari semua pihak terkait,
termasuk sekolah, keluarga, dan masyarakat. Era modern ditandai oleh penetrasi
teknologi informasi yang cepat, di mana nilai-nilai tradisional sering kali tergeser oleh
budaya global yang cenderung materialistis. Pendidikan karakter bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai positif dalam diri individu agar mampu menghadapi
berbagai tantangan moral dalam masyarakat yang semakin kompleks ini (Apriani et
al., 2021). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, ada kesenjangan dalam
pemahaman antara guru, orang tua, dan masyarakat terkait pentingnya pendidikan
karakter.

Salah satu strategi yang telah lama diterapkan adalah melalui program Gerakan
Nasional Pendidikan Karakter Bangsa yang dimulai pada tahun 2010, yang bertujuan
untuk menanamkan 18 nilai karakter positif seperti keagamaan, kedisiplinan, dan
tanggung jawab (Handoko et al., 2024). Meskipun demikian, implementasi dalam
praktik sering kali menemui kesulitan, termasuk kurangnya pemahaman guru
mengenai pentingnya bidang ini dan ketidakaktifan masyarakat dalam mendukung
program pendidikan karakter (Syafira & Ramadan, 2021). Sebagai contoh, penelitian
di beberapa sekolah dasar menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk
mempromosikan nilai-nilai karakter, pelaksanaannya sering kali tidak konsisten dan
tergantung pada inisiatif masing-masing sekolah.

Selain itu, aspek sosial dan lingkungan siswa juga mempengaruhi penerapan
pendidikan karakter. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat dukungan
berbagai fasilitas dan keinginan siswa, lingkungan sosial yang negatif, seperti
pengaruh teman sebaya dan penggunaan gadget yang berlebihan, sering kali menjadi
penghambat dalam membentuk karakter yang baik (Pridayani & Rivauzi, 2022). Oleh
karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Inisiatif penguatan pendidikan karakter harus dilakukan
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secara kolektif dan terintegrasi, dengan melibatkan semua pemangku kepentingan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter siswa.

Di era modern yang didominasi oleh teknologi digital, strategi pembelajaran
berbasis karakter harus diperbarui untuk tetap relevan. Penelitian terkini
menunjukkan bahwa penggunaan teknik seperti belajar kolaboratif, permainan
peran, dan studi kasus dapat meningkatkan etika dan moral siswa di dalam kelas.
Pendekatan ini tidak hanya mengedepankan pembelajaran teoritis tetapi juga
menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga
mereka dapat melihat relevansi dan pentingnya pendidikan karakter dalam
kehidupan sehari-hari (Ernawati et al., 2023; Islamy, 2022). Dengan demikian,
teknologi bukanlah penghalang, tetapi dapat menjadi alat untuk memperkuat
pendidikan karakter jika digunakan secara bijaksana.

Tantangan pendidikan karakter juga melibatkan integrasi nilai-nilai lokal dan
kebudayaan nasional ke dalam kurikulum sekolah. Penerapan pendidikan karakter
yang mengutamakan nilai-nilai kearifan lokal dapat menjadi solusi untuk
memperkuat karakter anak didik (Aningsih et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter tidak hanya sekadar pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga
harus melibatkan konteks sosial dan budaya di sekitarnya. Sukendar et al.
menekankan pentingnya pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam
manajemen pendidikan karakter untuk menjawab dinamika kehidupan yang semakin
kompleks di era modern ini.

Sebagai bagian dari upaya mengatasi tantangan tersebut, penting untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang relevan dan menarik, seperti pengajaran
berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam kegiatan nyata di masyarakat. Melalui
cara ini, nilai-nilai karakter dapat ditegaskan dan diinternalisasikan secara lebih
mendalam. Selain itu, tantangan ini memerlukan kolaborasi erat antarpihak terkait
sekolah, orang tua, pemerintah, dan komunitas untuk menciptakan sinergi dalam
mendukung pendidikan karakter yang menyeluruh dan berkelanjutan selama proses
pendidikan (Sagala et al., 2024; Triyanto, 2020). Dalam menghadapi tantangan ini,
pendekatan yang berfokus pada pengembangan moral dan etika sangat diperlukan,
juga penguatan nilai-nilai tradisional dalam pendidikan.

Dalam konteks pendidikan Islam, pemikiran Imam Al-Ghazali tentang
keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan akhlak sangat relevan untuk
diaplikasikan di era modern. Keseimbangan ini menjadi penting untuk membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki moral dan
spiritual yang kuat (Rahmat, 2025). Secara keseluruhan, penerapan pendidikan
karakter di era modern memerlukan strategi yang berpadu antara nilai-nilai
tradisional dan adaptasi terhadap tantangan global, serta pemanfaatan teknologi
dengan bijaksana untuk mendukung pembelajaran yang berorientasi pada karakter.
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Hanya dengan cara ini, pendidikan dapat berfungsi sebagai sarana untuk mendorong
generasi masa depan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berkarakter baik di
tengah kompleksitas dunia modern yang terus berubah (Fandir, 2024; Khasanah,
2025).

Akhirnya, tantangan terbesar dalam implementasi pendidikan karakter juga
berkaitan dengan dukungan dari lingkungan yang lebih luas, termasuk keluarga dan
masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter anak-anak mereka
sangat berpengaruh, seperti yang ditunjukkan dalam berbagai studi yang mendapati
bahwa suasana keluarga yang positif dapat mendukung pengembangan nilai-nilai
karakter yang diajarkan di sekolah. Penilaian terhadap kebijakan pemerintah dalam
mendukung pendidikan karakter juga memperlihatkan bahwa kerjasama antar
institusi pendidikan dan komunitas sangat diperlukan untuk memfasilitasi program-
program yang berkelanjutan dan efektif (Maisaroh & Untari, 2024; Simbolon et al.,
2024). Dengan keterlibatan semua pihak ini, pendidikan karakter di era modern dapat
lebih efektif dan menghasilkan generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara
akademis tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

Kesimpulan

Pendidikan karakter berperan penting dalam menjaga kesehatan mental remaja
di era modern, khususnya dalam membantu remaja menghadapi tekanan akibat
perkembangan teknologi dan media sosial. Melalui penanaman nilai empati,
tanggung jawab, dan ketahanan mental, pendidikan karakter dapat meningkatkan
pemahaman remaja tentang kesehatan mental serta mencegah munculnya masalah
psikologis melalui pengelolaan stres dan emosi yang sehat. Penguatan pendidikan
karakter yang terintegrasi dengan etika digital dan literasi media, serta didukung
kolaborasi antara pendidik dan orang tua, diharapkan mampu memberikan
kontribusi optimal terhadap kesehatan mental remaja.
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